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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan suatu 

kewajiban perusahaan yang bertanggungjawab bukan hanya untuk konsumen, 

pemegang saham, ataupun karyawannya. Kini perusahaan juga melakukan 

program CSR kepada lingkungan sekitar. Hal ini sebagaimana sesuai dengan 

isi pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 

tanggung jawab sosial, dan lingkungan sumber daya alam dan tidak dibatasi 

kontribusinya serta dimuat dalam laporan keuangan. Juga terdapat dalam pasal 

15, 17, dan 34 Undang-undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 

Undang-undang tersebut mewajibkan industri atau korporasi-

korporasi untuk melaksanakannya, tetapi kewajiban ini bukan merupakan suatu 

beban yang memberatkan. Pembangunan suatu negara bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah dan industri saja, tetapi setiap manusia juga 

berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas 

hidup masyarakat. Kini dunia usaha tidak lagi hanya memperhatikan catatan 

keuangan perusahaan semata (single bottom line), melainkan sudah meliputi 

keuangan, sosial, dan aspek lingkungan (Triple bottom line). Sinergi tiga 

elemen ini merupakan kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan. 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah dikenal sejak awal 

tahun 1970, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan 
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praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan 

kebutuhan hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan, serta komitmen dunia 

usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. CSR 

tidak hanya merupakan kegiatan kreatif perusahaan dan tidak terbatas hanya 

pada pemenuhan aturan hukum semata (Siregar, 2007). 

Banyak kalangan yang tidak percaya bahwa perusahaan tidak 

bersungguh-sungguh dalam menerapkan CSR. Mereka beranggapan bahwa 

sebuah perusahaan hanya mengejar keuntungan semata, tidak mungkin 

mempunyai maksud dan tujuan mulia untuk memberdayakan masyarakat, 

menghormati hak-hak buruhnya, serta tidak merusak lingkungan. Oleh karena 

itu sangatlah tidak mungkin untuk menuntut perusahaan agar 

bertanggungjawab secara sosial. 

CSR tidak memberikan hasil secara keuangan dalam jangka pendek. 

Namun CSR akan memberikan dampak langsung maupun tidak langsung pada 

keuangan perusahaan di masa mendatang. Investor juga ingin investasinya dan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaannya memiliki citra yang baik. 

Oleh karena itu, program CSR lebih tepat apabila digolongkan sebagai 

investasi dan harus menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan (Siregar, 

2007). 

Menurut Kasmir (2004) industri perbankan merupakan suatu badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam 
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usaha perbankan terdapat tiga kegiatan utama yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya. Menghimpun dan 

menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan, sedangkan kegiatan 

memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan pendukung dari kegiatan di 

atas. 

Penghimpunan dana yang dimaksud adalah mengumpulkan atau 

mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk 

simpanan giro, tabungan, dan deposit. Selanjutnya pengertian menyalurkan 

dana adalah melemparkan kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, 

tabungan, dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman. Sedangkan 

pemberian jasa-jasa untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan 

menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan kegiatan 

simpanan dan kredit maupun tidak langsung (Kasmir, 2004). 

Bank domestik terdiri dari bank persero, bank umum swasta nasional 

devisa, bank umum swasta nasional non devisa, bank pembangunan daerah, 

bank campuran. Bank domestik merupakan bank yang mayoritas 

kepemilikannya dimiliki oleh pemerintah pusat sedangkan bank asing adalah 

bank yang dimiliki oleh investor asing (bukan Warga Negara Indonesia) 

(Kasmir, 2008). Bank yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank domestik 

karena profitabilitas pada bank domestik lebih berfluktuatif, dibandingkan 

dengan profitabilitas bank lain yang bersifat homogen. 

Suatu perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi 

seharusnya melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara transparan. 
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Namun pada realitanya bank domestik belum melaksanakan tanggung jawab 

sosial perusahaan secara transparan. Masyarakat berharap perusahaan 

perbankan tidak hanya bertanggungjawab kepada investor dan manajemen, 

tetapi juga pada masyarakat yang lebih luas (Cahya, 2010). 

Berikut ini penelitian yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial 

perusahaan antara lain: Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Tanggung Jawab Sosial Perusahan (Corporate Social Responsibility) yang 

diteliti oleh Cahya (2010); Analisis Pengaruh Size, Profitabilitas dan Leverage 

Terhadap Pengungkapan CSR Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang diteliti oleh Purnasiwi (2011); Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diteliti 

oleh Sari (2012).  

Pada penelitian Cahya (2010) menunjukkan bahwa berdasarkan uji t 

variabel size dan leverage berpengaruh signifikan terhadap variabel CSR 

sedangkan variabel ROA tidak berpengaruh terhadap CSR. Berdasarkan uji F 

size, ROA, dan leverage memiliki pengaruh terhadap CSR. Pada penelitian 

Purnasiwi menunjukkan bahwa secara simultan variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2009. Secara parsial size dan leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR perusaahaan. 
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Sedangkan pada penelitian Sari (2012) hasil penelitian menunujukkan bahwa 

hanya variabel profile, size, dan profitabilitas yang berpengaruh signifikan 

terhadap CSRD. Secara simultan variabel profile, size, profitabilitas, leverage, 

dan growth berpengaruh terhadap CSRD.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka penulis ingin 

mengetahui sejauh mana pengaruh kinerja keuangan yang diantaranya adalah 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan tingkat leverage terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Maka penulis melakukan penelitian ini 

dengan judul, “ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN 

TERHADAP TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok-

pokok permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah perusahaan perbankan yang terdaftar di Indonesia telah 

mengungkapkan laporan tanggung jawab sosial pada laporan tahunan? 

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap laporan tanggung jawab 

sosial perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Mengetahui bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap tanggung jawab 

sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan 

mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan 

keuangan yang disajikan. 

3. Bagi Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

laporan keuangan tahunan sehingga dijadikan sebagai acuan untuk 

pembuatan keputusan investasi. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, dan 

hipotesis. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, desain pengambilan sampel, dan metode analisis data.  

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, serta 

analisis data dan pembahasan. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai simpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran. 

 


